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MOTTO 

 

 

 خَيركُم مَنْ تعََلَّمَ القرُْآنَ وَعلَّمهُ 

“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya.” 

(HR. Bukhori) 

 

نِ خَلَّطَهُ الله بِلحَْمِهِ وَدمَِهِ   مَنْ تعَلََّمَ القرُْانَ وَهُوَ فتَِىُ الس ِ

“Barang siapa yang mempelajari Al-Quran di usia muda maka Allah 

akan menyatukan Al-Quran dengan daging dan darahnya.” 

(HR. Bukhori) 

 

  



 

 

 

vi 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. atas segala rahman dan rahim-

Nya yang telah menyertai penulis serta memberi kemudahan di setiap 

langkah penulis, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan 

salam senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW. 

Dengan rasa syukur penulis persembahkan skripsi ini kepada : 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Sa’dun dan Mimi Inok 

Imroatun Nisah yang telah mendidik, dan membimbing dengan 

penuh kasih sayang dan kesabaran serta memberikan dukungan 

serta do’a selama ini. 

2. Keluarga tersayang, Luluk Arifatul Khofiyah, Musyafa’ul 

Fatah dan Mafaza Zida Putri. Terima kasih atas do’a, 

dukungan, serta semangat yang kalian berikan pada setiap 

proses yang dijalani penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

3. Keluarga Besar Pondok Pesantren Asy-Syaibaniy 

Karanganyar, Papa Kyai Abdullah Zain dan Mama Nyai 

Mubarokah. Terima kasih telah memberikan dukungan kepada 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

vii 
 

ABSTRAK 

Fadlilah, Jihan. 2025. Implementasi Metode Talaqqi Dalam 

Pembelajaran Hafalan Surat Pendek Pada Anak Usia Dini di TK 

Nurul Islam Unggul Kulu Karanganyar Pekalongan. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dian 

Rif’iyati M.S.I. 

Kata Kunci : Hafalan Surat Pendek, Metode Talaqqi, Anak Usia Dini.  

 

Pendidikan Al-Qur’an adalah bagian paling penting dalam proses 

penanaman nilai agama dan moral bagi anak usia dini, anak mulai 

mampu menerima pendidikan Al- Qur’an, salah satunya menghafal 

surat-surat pendek (Juz 30) idealnya sejak 4-6 tahun. Namun, fenomena 

yang terjadi di lapangan menunjukan adanya kesenjangan antara 

semangat menghafal dan kulitas bacaan anak-anak yang masih rendah. 

Oleh karena itu, metode talaqqi dapat menjadi salah satu solusi dalam 

pembelajaran hafalan pada anak usia dini dengan kualitas hafalan sesuai 

dengan kaidah hukum tajwid. Metode ini merupakan gabungan dari 

beberapa langkah seperti, mendengarkan, pengulangan, pembetulan, dan 

pennyetoran hafalan.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran menghafal surat 

pendek pada anak usia dini di TK Nurul Islam Kulu serta faktor 

pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini 

melalui tiga tahap yaitu tahap kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode 

talaqqi diterapkan dengan teknik pengulangan dan koreksi langsung oleh 

guru. Dalam implementasi metode talaqqi pada pembelajaran menghafal 

surat pendek di TK Nurul Islam Kulu terdiri dari tiga tahap. (1) 

Perencanaan, meliputi: menentukan kelompok hafalan, , menentukan 

rencana pembelajaran hafalan, dan melakukan persiapan pembelajaran 

seperti membuat rekaman suara materi hafalan, melakukan 

penyeragaman bacaan pada semua guru. (2) Pelaksanaan, proses 

pembelajaran dengan metode talaqqi diawali dengan salam pembuka, 

kemudian guru membacakan ayat, siswa menirukan secara berulang-
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ulang, dilanjutkan dengan siswa satu persatu membacakan ayat di depan 

guru guna memeriksa dan mengoreksi ketepatan pelafalan ayat. (3) 

Evaluasi, meliputi: Evaluasi mingguan dan evaluasi hasil belajar dengan 

indikator penilaian kelancaran, pelafalan huruf dan panjang pendek, 

serta kaidah hukum tajwid. Adapun faktor pendukung dalam proses 

implementasi meliputi siswa yang fokus dalam pembelajaran, kerja sama 

antara guru dan orang tua, komitmen guru yang tinggi, serta pemanfaatan 

teknologi dan media sosial. Sedangkan faktor penghambat dalam 

implementasi metode ini yaitu terbatasnya waktu pembelajaran, siswa 

bosan menunggu giliran, orang tua yang tidak ikut andil dalam 

mengontrol hafalan siswa, serta konsistensi kehadiran siswa dalam 

pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 

14, anak usia dini mencakup rentang usia 0-6 tahun. Rachmaniar 

(2024 : 94) menyatakan bahwa pada masa ini anak akan melalui 

perkembangan penting pada fisik, kognitif, sosial-emosional, 

nilai agama/moral yang memerlukan stimulasi serta pola asuh 

yang tepat. Wulan dkk (2024 : 106) juga berpendapat bahwa anak 

pada rentang usia 2-6 tahun berada pada fase di mana intervensi 

pendidikan serta stimulasi sangat mempengaruhi fondasi 

perkembangan di masa mendatang. 

Orang tua dan guru sangat berperan dalam memberikan 

stimulasi guna mengembangkan semua aspek perkembangan 

anak yang bukan hanya kecerdasan otaknya saja namun dalam 

hal menyeluruh baik secara jasmani maupun rohani (Aini, 2022 : 

1). Sehingga anak mampu tumbuh dan berkembang dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang selaras dengan ajaran 

agamanya. Salah satunya adalah mengenalkan anak dengan Al-

Qur’an.  

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup yang perlu 

ditanamkan sejak anak lahir terutama dimasa emas anak atau 

biasa disebut dengan golden age, sebagai tuntunan hidup bagi 

anak dan sebagai langkah awal anak mengenal penciptanya. 

Menurut Ramadhani (2022 : 116), pendidikan dasar Al-Qur’an 

yang diajarkan secara tepat dan baik akan menghasilkan kualitas 

anak-anak yang baik dalam membaca, menghafal, dan 

memahami Al-Qur’an. 

Menurut Qoshirotun Thorfi Aini (2022 : 2) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa anak mulai mampu menerima 

pendidikan Al-Qur’an idealnya sejak 4-6 tahun sesuai dengan 

tingkatannya. Tingkatan dasar dalam menghafal Al-Qur’an yang 

cocok diajarkan  kepada anak suai dini adalah dengan menghafal 

surat-surat pendek. Hal ini sejalan dengan pendapat Retnowati 
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(2019 : 104) yang beranggapan bahwa mengarahkan anak untuk 

menghafal Al-Qur’an dimulai dari mengajarkan hafalan juz 30 

atau biasa disebut surat-surat pendek. 

Masa kanak-kanak, khususnya anak usia dini  menjadi 

waktu yang sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai Al-

Qur’an, termasuk menghafalkannya. Menurut Husin & 

Yaswinda (2021 : 587), anak usia dini mempunyai kemampuan 

dalam mengingat informasi jauh lebih optimal dibanding dengan 

usia dewasa, karena memori jangka panjang dalam keadaan 

berkembang pesat. Hal ini menjadi dasar banyaknya pendidikan 

anak usia dini memiliki program pembelajaran tahfidz Al-

Qur’an. 

Namun, fenomena yang terjadi di lapangan menunjukan 

adanya kesenjangan antara semangat menghafal dan kulitas 

bacaan anak-anak yang masih rendah. Banyak anak usia dini 

telah menghafal surat pendek tetapi pelafalan huruf (makhraj), 

panjang pendek bacaan (mad), serta hukum tajwid seperti cara 

mengeluarkan bunyi idgham, ikhfa’ dan qalqalah masih belum 

sesuai (Nia, 2025). Sebagaimana pendapat Nurhayati (2022 : 48) 

bahwa anak-anak yang sudah hafal surat pendek masih 

melakukan kesalahan pelafalan huruf dan tidak melafalkan sesuai 

hukum tajwid. 

Tri Sutrisno, (2022 : 120) berpendapat bahwa tingkat 

pelafalan ayat Al-Qur’an oleh anak masih belum sesuai tajwid 

sehingga butuh pelatihan dan pendampingan. Sedangkan 

Nasution  (2022 : 10) beranggapan bahwa kemerosotan 

penerapan nilai-nilai kaidah tajwid dalam membaca Al-Qur’an 

disebabkan karena sebagian lembaga lebih mementingkan 

kuantitas hafalan, tanpa memperhatikan kualitas bacaan. Anak-

anak hafal banyak surat, namun pelafalan ayat belum sesuai 

dengan kaidah tajwid. 

Hal ini menjadi masalah serius karena dalam melafalkan 

ayat Al-Qur’an harus tartil. Rasulullah sendiri membaca Al-

Qur’an dengan tartil, sebagaimana firman Allah “Dan Bacalah 

Al-Qur’an dengan tartil” (QS. Al-Muzzammil : 4). Definisi tartil 
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bukan hanya sekedar membaca dengan pelan, tetapi juga 

mencakup ketepatan pengucapan huruf dan penerapan hukum 

bacaan. Jika bacaan salah, bukan tidak mungkin akan terjadi 

perubahan makna dari makna yang sebenarnya.  

Selain pergeseran makna, pelafalan ayat Al-Qur’an yang 

tidak sesuai bisa melekat pada ingatan anak usia dini mengingat 

daya ingat anak dalam keadaan berkembang pesat. Sebagaimana 

yang dikemukakan Hakim (2019 : 87), apabila bacaan dalam 

proses menghafal sudah salah, maka kesalahan-kesalahan itu 

akan terus terbawa karena sudah membekas dalam ingatan dan 

akan sulit diperbaiaki. Maka sudah seharusnya dilakukan upaya 

preventif agar hal ini tidak terjadi.  

Dengan melihat urgensi tersebut, diperlukan suatu metode 

pembelajaran hafalan yang efektif dalam membentuk 

kemampuan hafalan yang berkualitas, khususnya dalam 

melafalkan surat pendek secara tartil dan sesuai dengan kaidah 

tajwid. Hal ini menjadi tantangan tersendiri mengingat 

keterbatasan perkembangan kognitif anak usia dini yang belum 

memungkinkan untuk diperkenalkan dengan konsep atau teori 

kaidah tajwid. 

Salah satu metode menghafal anak usia dini adalah metode 

talaqqi. Metode ini merupakan proses antara mendengarkan, 

menirukan, dan hafal. Metode talaqqi sudah dipraktikan oleh 

Ustadzah Nia Khulfiana, S.Pd. pada anak usia dini dari tahun 

2018 di lembaga tempat beliau mengabdi yang berada di 

kecamatan Kajen, hingga sekarang di lembaga beliau sendiri TK 

Nurul Islam Unggul Karanganyar. Menurutnya, metode talaqqi 

sangat efektif dalam membentuk kualitas hafalan anak karena 

dalam praktiknya anak mendengarkan bacaan tartil dari guru, 

kemudian anak menirukan dan dibacakan satu persatu di depan 

pengampu hafalan, sehingga akan terjadi koreksi pelafalan secara 

langsung dan intens.  

Sebelum menggunakan metode talaqqi, pada tahun 2016-

2017 metode menghafal yang dipakai di lembaga tersebut adalah 

metode klasikal, di mana hanya membacakan ayat di depan anak 
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tanpa adanya pengecekan pelafalan satu persatu oleh guru. 

Hasilnya, banyak anak dalam membunyikan huruf belum tepat 

dan dalam melafalkan ayat belum sesuai kaidah hukum tajwid. 

Tidak hanya itu, pada pembelajaran klasikal banyak anak kurang 

fokus dalam menghafal sehingga hasil hafalan tidak maksimal. 

Namun, setelah mengganti metode klasikal dengan metode 

talaqqi terjadi peningkatan hasil pembelajaran hafalan surat 

pendek di lembaga tersebut. 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk  

mengeksplorasi bagaimana pelaksanakan hafalan surat pendek 

pada anak usia dini menggunakan metode talaqqi yang 

dikembangkan secara integratif di TK Nurul Islam Unggul Kulu 

Karangnyar, dengan judul penelitian “Implementasi Metode 

Talaqqi dalam Pembelajaran Hafalan Surat Pendek di TK Nurul 

Islam Unggul Kulu Karanganyar Pekalongan”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Kepala 

Sekolah bahwa di TK Nurul Islam Unggul Kulu Karanganyar ini: 

1. Ditemukan beberapa anak usia dini yang dalam 

membunyikan huruf (makhraj huruf) pada bacaan surat 

pendek belum tepat. 

2. Ditemukan beberapa anak usia dini yang dalam melafalkan 

bacaan surat pendek belum sesuai kaidah hukum tajwid. 

3. Ditemukan beberapa anak yang kurang fokus dalam 

menghafal secara klasikal, anak perlu pendampingan guru 

secara langsung sebagai bentuk perhatian.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada implementasi  metode 

talaqqi dalam pembelajaran hafalan surat pendek di TK Nurul 

Islam Unggul Kulu Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

Ruang lingkup ini mencakup implementasi metode talaqqi 

dalam pembelajaran hafalan surat pendek di TK Nurul Islam 

Unggul Kulu Karanganyar Kabupaten Pekalongan serta faktor 
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pendukung dan penghambat dalam proses implementasi metode 

talaqqi. Fokus penelitian tersebut dipilih untuk mendapatkan 

analisis yang mendalam dan terarah pada topik penelitian. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana implementasi metode talaqqi dalam 

pembelajaran hafalan surat pendek anak usia dini di TK 

Nurul Islam Unggul Kulu Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan? 

1.4.2 Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran 

hafalan surat pendek pada anak usia dini di TK Nurul 

Islam Unggul Kulu Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Untuk mendeskripsikan implementasi metode talaqqi 

dalam pembelajaran hafalan surat pendek anak usia dini 

di TK Nurul Islam Unggul Kulu Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan. 

1.5.2 Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi metode talaqqi dalam 

pembelajaran hafalan surat pendek pada anak usia dini di 

TK Nurul Islam Unggul Kulu Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah referensi ilmiah dalam bidang 

pendidikan anak usia dini, khususnya pada 

pembelajaran menghafal surat-surat pendek  

menggunakan metode talaqqi. 
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b. Memberikan kontribusi bagi perkembangan teori 

pembelajaran menghafal surat pendek pada anak 

usia dini yang lebih efektif dan menyenangkan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: Memberikan gambaran pembelajaran 

menghafal menggunakan metode talaqqi sehingga 

dapat menjadi alternatif dalam mengajar hafalan di 

sekolah. 

b. Bagi Siswa: Memberikan pembelajaran menghafal 

dengan cara metode talaqqi, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih tepat dan terarah. 

c. Bagi Orang Tua: Memberikan wawasan bagaimana 

gambaran pembelajaran menghafal menggunakan 

metode talaqqi sehingga dapat menjadi alternatif 

dalam membersami anak hafalan di rumah. 

d. Bagi Sekolah: Menjadi bahan evaluasi dan 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih 

variatif dan kreatif untuk diterapkan dalam 

kurikulum sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang peneliti 

lakukan dalam penelitian implementasi metode talaqqi pada 

pembelajaran hafalan surat pendek di TK Nurul Islam Unggul 

Kulu Karanganyar Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran hafalan 

surat pendek pada anak usia dini di TK Nurul Islam Unggul 

Kulu 

1) Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan terdapat 3 hal yang harus 

terpenuhi sebelum pembelajaran hafalan dimulai, 

pertama menentukan kelompok hafalan, yang mana 

kelompok tersebut tidak lebih dari 10 siswa dalam satu 

kelompok. Kedua, menentukan rencana pembelajaran 

dengan menyesuaikan kemampuan siswa. Ketiga, 

melakukan beberapa persiapan seperti menginfokan 

materi pembelajaran kepada orang tua, membuat 

rekaman suara materi hafalan, melakukan 

penyeragaman bacaan pada semua guru, serta 

menjalankan sistem setoran dengan kepala sekolah 

sebelum terjun memimpin pembelajaran hafalan secara 

langsung.  

2) Tahap Pelaksanaan 

Pembelajaran hafalan surat pendek dilaksanakan 

pada hari Selasa sampai Jum’at dari jam 07.30 hingga 

08.45. Proses pembelajaran dengan metode talaqqi 

diawali dengan salam pembuka serta menceritakan 

kisah yang terkandung dalam surat atau 

asbabunnuzunya. Kemudian guru membacakan ayat 

siswa menirukan secara berulang-ulang, dilanjutkan 

dengan siswa satu persatu membacakan ayat di depan 
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guru guna memeriksa dan mengoreksi ketepatan 

pelafalan ayat. Terakhir ditutup dengan bacaan doa 

khotmil qur’an. 

3) Tahap Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran hafalan dilakukan rutin 

setiap minggu pada hari Sabtu. Serta evaluasi tambahan 

sebagai evaluasi hasil belajar yang dilakukan selama 4 

kali dalam satu tahun, pada pertengahan semester 1, 

akhir semester 1, pertengahan semester 2, dan akhir 

semester 2. Terdapat beberapa indikator penilaian 

hafalan di antaranya: kelancaran hafalan, pelafalan 

huruf dan panjang pendek yang benar, serta kaidah 

tajwid yang tepat. 

b. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi metode 

talaqqi dalam pembelajaran hafalan surat pendek pada anak 

usia dini di TK Nurul Islam Unggul Kulu 

Faktor pendukung dalam pembelajaran hafalan surat 

pendek dengan metode talaqqi di TK Nurul Islam Unggul 

Kulu adalah fokus siswa, kerja sama antara guru dan orang 

tua, komitmen guru yang tinggi, serta pemanfaatan teknologi 

dan media sosial. Sedangkan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pembelajaran hafalan surat pendek dengan 

metode talaqqi di TK Nurul Islam Unggul Kulu adalah 

terbatasnya waktu pembelajaran, siswa bosan menunggu 

giliran, orang tua yang tidak ikut andil dalam mengontrol 

hafalan siswa, serta konsistensi siswa dalam pembelajaran, 

siswa yang izin atau tidak masuk sekolah mengakibatkan 

pengulangan dan atau merangkapnya materi hafalan. 

 

5.1 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan pada penelitian 

ini, penulis akan menyampaikan beberapa saran positif sebagai 

bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran hafalan 

surat pendek dengan metode talaqqi sebagai berikut : 
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a) Bagi sekolah 

Perlunya menyeragamkan kisah yang terkandung 

dalam surat pendek serta asbabunnuzul yang akan 

disampaikan ke siswa. Serta perlu menyediakan kegiatan 

pengaman yang lebih variatif dalam mengatasi kejenuhan 

siswa saat menunggu giliran evaluasi. 

b) Bagi guru 

Bagi para guru pengampu hafalan hendaknya lebih 

memperhatikan serta memperhitungkan waktu secara 

matang sehingga pembelajaran hafalan bisa terlaksana 

sesuai dengan jadwal dan durasi yang telah ditentukan. 

Tujuannya diharapkan waktu tersebut bisa dimanfaatkan 

dengan tepat sehingga melatih kedisiplinan siswa, serta tidak 

mengganggu agenda pembelajaran selanjutnya. 

c) Orang tua 

Untuk orang tua hendaknya menyempatkan diri dan  

meluangkan waktu ikut andil dalam mendukung 

pembelajaran hafalan, seperti membersamai anak 

mendengarkan rekaman materi hafalan, mengontrol hafalan 

anak dengan murajaah bersama di rumah, serta memberikan 

semangat dan apresiasi kepada anak yang sudah mengikuti 

pembelajaran hafalan. 

d) Bagi peneliti lainnya 

Untuk peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini di masa yang akan datang dengan lebih 

mendalam dan komprehensif. 
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